BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pondok pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan Islam,
yakni lembaga yang digunakan untuk mempelgjari agama Islam, sekaligus
sebagai pusat penyebarannya. Sebagal pusat penyebaran agama Islam
pesantren dituntut untuk mengembangkan fungsi dan perannya, saah satu
peran penting pesantren yaitu mengupayakan tenaga — tenaga atau misi — misi
agama, yang nantinya diharapkan mampu membawa perubahan kondisi,
situasi, dan tradisi masyarakat.

Pesantren juga merupakan lembaga pendidikan Islam tertua yang
berfungs sebagai salah satu benteng pertahanan umat islam, pusat dakwah dan
pusat pengembangan masyarakat di Indonsesia. Tujuan umum pesantren
adalah membimbing peserta didik untuk menjadi manusia yang berkepribadian
|slam yang dengan ilmu agamanyaia sanggup menjadi penyampai garan Islam
dalam masyarakat sekitar melalui ilmu dan amalnya.!

Di dadam dunia pendidikan, pesantren merupakan lembaga
pendidikan yang tidak hanya mendidik dalam ranah intelektual, tetapi juga

mendidik sikap serta akhlak beragama dan bermasyarakat. Tidak heran jika

IFa’uti Subhan, Membangun Sekolah Unggulan dalam Sistem Pesantren, (Surabaya:
Alpha, 2006), h. 8.



pesantren sering disebut-sebut sebagai |embaga pendidikan yang menggarkan
karakter. Bahkan sebenarnya tujuan pendidikan Islam yang hakiki terdapat
pada pesantren.

Al-Attas menghendaki tujuan pendidikan Islam adalah manusia
yang baik. Ini terlalu umum. Marimba berpendapat bahwa tujuan pendidikan
|slam adal ah terbentuknya orang berkepribadian Muslim. Ini pun amat umum;
ia memang menyebutknya sebagai tujuan akhir. Al-Abrasyi menghendaki
tujuan akhir pendidikan Islam adalah manusia yang berakhlak mulia. Ini juga
amat umum. Munir Mursyi menyatakan bahwa tujuan akhir pendidikan
menurut Islam adalah manusia sempurna. Ini pun terlalu umum, sulit
dioperasikan dalam tindakan percencanaan dan pel aksanaan pendidikan secara
nyata.

Menurut Abdul Fattah Jalal, tujuan umum pendidika Islam ialah
terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. la mengatakan bahwa tujuan ini
akan mewujudkan tujuan — tujuan khusus. Dengan mengutip surat al-Takwir
ayat 27, Jala menyatakan bahwa tujuan itu adalah untuk semua manusia. Jadi,
menurut Islam, pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia menjadi
manusia yang menghambakan diri kepada Allah. Yang dimaksud dengan

menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah.?

2Ahmad Tafsir, [Imu Pendidikan dalam Prespektif ISlam, (Bandung: PT Remas
Rosdakarya, 2011), h. 48.



Jadi, tujuan pendidikan Islan adalah mencetak manusia yang
bertagwa kepada Allah SWT. dan ber-akhlak mulia sehingga setiap amaannya
didasari oleh ilmu dan ilmunya akan diamalkan kemudian akan tercipta akhlak
yang karimah.

Tujuan mulia pendidikan Islam tersebut ada pada |lembaga
pendidikan pesantren. Di pesantren di gjarkan tidak hanya bagaimana cara
menyerap ilmu tapi juga bagaimana mengamakan ilmu sehingga bisa di
terpakan saat sudah keluar dari pesantren.

Salah satu ciri — ciri pesantren yaitu mengajarkan tentang kitab
kuning. Kitab kuning merupakan sal ah satu fenomena dalam pondok pesantren
dan menjadi tradisi yang selalu melekat pada pesantren. Kitab kuning pada
dasarnya merupakan istilah yang dimunculkan oleh kalangan luar pesantren
untuk meremehkan kadar keilmuaan pesantren. Bagi mereka kitab kuning
sebagai kitab yang memiliki kadar keilmuwan yang rendah dan menyebabkan
stagnasi intelektual. Istilah kitab kuning sebenarnya dilekatkan pada kitab
warisan abad pertengahan Islam yang masih digunakan pesantren hingga saat
ini.3

Salah satu kitab yang banyak digjarkan di pondok pesantren adalah

kitabTa"/lim Al-Muta“allim.Kitab karya az-Zarnuji ini adalah salah satu kitab

klasik, yang namanya dikenal dikalangan kyai dan santri di seluruh pesantren

SAmin Hoedari, dkk, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan
Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), h. 148.



Indonesia.Kitab yang banyak memberikan banyak konsep-konsep dan masalah
pendidikan dalam berbagai aspeknya ini banyak digarkan bagi para penuntut
pemula dalam lingkungan pesantren.Kitab ini selau digarkan di semua
pesantren di Indonesia. Karena di dalamnya terdapat metode bagaimana ber-
etika daam belgar, bagamana cara menghormati guru, bagaimana cara
menghormati ilmu yang semuanya hanya untuk keberkahan dan kemanfaatan
ilmu.

Daya tarik kitab ini yang banyak menjelaskan tentang ilmu
pengetahuan menjadi nila plus bagi para pendidik.Terutama di pondok-
pondok pesantren, baik pondok saaf (tradisonal) maupun pondok yang
mengaku sebagal pondok modern.

Di dadam Kitab Ta’lim al-Muta’allim akan dibahas secara
menyeluruh dan detail mengenai adab dalam menuntut ilmu. Jadi, garis besar
dari kitab Ta’lim al-Muta’allim adalah berbagai kaifiyah yang di lihat dari
berbagai sudut pendang tentang etika menuntut ilmu yang dengan itu semua
dapat meraih kemanfaatan dan keberkahan ilmu.

Pondok Pesantren Al — Amin Sooko — Mojokerto merupakan
Pondok semi-modern yang memadukan antara ilmu pengetahuan umum dan
ilmu agama. Vis dari pondok ini yakni “Illmu amaliyah, Amal ilmiyah,
Akhlaqul Karimah” yang outputnya diharapkan menjadi pribadi yang
senantiasa mengamlkan ilmunya, beramal yang di dasari oleh ilmu, sehingga

terciptanya akhlak yang karimah.



Pendidikan akhlak telah dicanangkan di pesantren tersebut. llmu
tanpa ama adalah kosong, serta amal tanpa didasari dengan ilmu itu akan
menyesatkan. Sebagai lembaga pendidikan Islam yang berada di tengah
kabupaten Mojokerto, Pondok Pesantren Al-Amin tidak hanya fokus dalam
pengembangan intelektual, tapi juga spiritual dan juga mencetak kader — kader
Ulama yang berakhlak mulia.

Dengan melihat tujuan akhir dari kitab Ta’lim al-Muta’allim dan
visi misi Pondok Pesantren Al-Amin, penulis merasa perlu meneliti tentang
etika belgar santri di sebuah pondok pesantren yakni Pondok Pesantren Al-
Amin Sooko — Mojokerto.Melalui observas yang dilakukan penulis di Ponpes
tersebut, ditemukan beberapa keadian yang mencerminkan sikap yang
bertentangan dengan isi kandungan Kitab Ta’lim al-Muta’allim.

Oleh karena itu, peneliti menganggap sangatlah penting pendidikan
akhlak terhadap tercetaknya generas masa depan yang mapan dalam
intelektual juga kokok dalam spiritual yang menghasilkan pribadi yang
bertagwa dan berakhlak mulia. Sehingga peneliti mengadakan penelitian
tentang “Implementasi Kitab Ta’lim al-Muta’allim dalam Pembentukan
EtikaBelajar Santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Amin Sooko-
Mojokerto”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas maka dikemukakan

rumusan masalah sebagai berikut:



Bagaimana pembelgaran kitan Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Pondok
Pesantren Al-Amin Sooko — Mojokerto ?

Bagaimana etika belgjar santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Amin
Sooko — Mojokerto ?

Bagaimana implementasi kitab Ta’lim Al-Muta’allim daam pembentukkan
etika belgjar santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al — Amin Sooko —
Mojokerto ?

Tujuan Pendlitian

Setelah rumusan masalah telah dikemukakakn di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah sebagal berikut :

1.

Untuk mengetahui pembelagjaran kitan Kitab Ta’lim Al-Muta’allim di Pondok
Pesantren Al-Amin Sooko — Mojokerto.

Untuk Mengetahui implementast kitab Ta'lim Al-Muta’allim dalam
pembentukkan etika belgjar santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al —
Amin Sooko — Mojokerto.

Manfaat Penelitian

Menjadi bahan evaluasi guna memperbaiki kekurangan yang ada dalam
implementasi kitab Ta'lim al-Muta’allim dalam pembentukkan etika belgar
santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Amin Sooko — Mojokerto.
Sebagai bahan instropeks bagi setiap orang yang membaca penelitian ini
sehingga bisa lebih berhati — hati dalam ber-etika belgar agar dapat meraih

kemanfaatan ilmu.



E. Pendlitian Terdahulu
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mendliti terkait kitab
Ta’lim a - Muta’'llim yakni sebagal berikut :

1. Fitri Novitasari mahasiswa Prodi Pendidikan Agama lslam Jurusan Pendidikan
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas IsSlam Negeri Sunan Ampel
Surabaya dalam skripsinya yang berjudul “I/mplementasi Kitab Ta’lim al-
Muta’allim dan Washoya al-Aba’ li al-Abna’ dalam Pembentukan Akhlak
Santri (Studi Kasusu di Pondok Pesantren Miftahul Mubtadiin Krempyang
Tanjunganom), disimpulkan bahwa akhlak santri merupakan sikap santri
dalam kehidupan sehari — hari, baik di lingkungan pesantren maupun di luar
pesantren. Santri di pondok pesantren Miftahul Mubtadiin sangat menjunjung
tinggi nilal kesopanan kepada siapapun.

2. Khoirul Robany mahasiswa Prodi Pendidikan Agama Islam, Jurusan
Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel
Surabaya dalam skripsinya yang berjudul “Syarat Belajar Menurut Shaikh Al-
Zarnuji Dan Menurut Hadits Nabi Muhammad SAW”, menjelaskan bahwa
seorang murid harus memenuhi minimal enam persyaratan dalam menuntut
ilmu yakni sikap cerdas, semangat, sabar, biaya, mendapatkan petunjuk guru,

menempuh ilmu dalam waktu yang panjang.

Dilihat dari pokok pembahasannya, kedua skripsi diatas memiliki

kajian yang sama yakni terkait dengan kitab 7a’lim al-Muta’allim. Namun,



dalam skripsi ini penulis lebih memfokuskan mengkaji tentang etika belgar
santri  Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Amin Sooko — Mojokerto.

Dengan demikian, keaslian penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan.

Fokus Penelitian

Pembahasan ini difokuskan pada masalah etika belgar santri
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-Amin terkait etika saat belgjar, etika
terhadap guru, etika terhadap ilmu, etika menjaga ilmu, etika bergaul dengan
teman sebaya yang ditinjau dari prespektif kita Ta 'lim al-Mutta allim.

Definisi Istilah

Demi memudahkan dalam memahami judul penelitian ini dan
mengetahui arah dan tujuannya, maka berikut ini akan dipaparkan definis

istilah sebagai berikut :

1. Implementas

Implementasi menurut kamus lengkap bahasa Indonesia adalah
penerapan atau pelaksanaan.*

Implementas berasal dari kata dalam bahasa Inggris yaitu
implement yang berarti melaksanakan, jadi implemenntacion yang
diserap menjadi bahasa Indonesiaimplementas berarti pel aksanaan.

2. Kitab Ta’lim al-Muta’allim

221.

4Sulchan Y asyin, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amanah, 1997), h.



Kitab Ta’lim al-Muta’allim adalah kita karangan Syaikh
Burhanuddin al-Zarnuji yang banyak memuat tentang pedoman —
pedoman bagi santri dalam menuntut ilmu baik ketikamasih belgjar,
maupun ketika sudah menamatkan pelgjaranya. Di dalamnya beliau
menyebutkan bermacam-macam bekal yang harus dipersiapkan dan
selalu dibawa dalam menempuh perjalanan mencari ilmu agar para
santri sampa pada tujuan mereka yaitu meraih ilmu yang
bermanfaat dan berkah.®
3. Pembentukan

Pembentukkan berarti proses membentuk.®
4. EtikaBegar

Etika sering disamakan dengan pengertian akhlak dan moral dan
ada pula ulama mengatakan bahwa akhlak merupakan etika islam.
Sedangkan kata etika sendiri berasal dari kata latin ethics, yang
berarti kebiasaan. Namun lambat laun pengertian etika berubah,
seperti sekarang, etikaialah suatu ilmu yang membicarakan masalah
perbuatan atau tingkah laku manusia.”

Belgar adal ah suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan

dua unsur, yaitu jiwa dan raga sehingga terjadi perubahan dan

5 Az-Zarnuji, Ta limul Muta’allim, Terjemah Abu Na’im (Kediri: Mukjizat, 2015), h. x.

6 Pius A. Purtanto, dkk, Kamus IImiah Populer, (Surabaya: arloka,tth), h. 136.

7 Istihgfarotur Rohmaniyah, Pendidikan Etika Konsep Jiwa dan Etika Prespektif |bnu
Maskawih, (Malang: Aditya Media, 2010), h. 57.
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perkembangan fisk ataupun mental yang mempengaruhi tingkah

laku seseorang.

Jadi, etika belgar adalah sekumpulan nilai — nilai tingkah laku
manusia dalam proses belgar guna menumbuhkembangkan potensi
manusia yang mempengaruhi tingkah laku manusia.

H. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini yaitu sebagal
berikut:

BAB | : PENDAHULUAN. Daam bab ini, peneliti membahas
tentang latar belakang, rumusan masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
fokus penelitian, definis istilah, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB Il : LANDASAN TEORI. Daam bab ini membahas tentang
tinauan terkait kitab Ta'lim al-Mutta’allim karangan Syeikh Imam
Burhanuddin al-Zarnuji dan tinjauan terkait etika belgjar.

BAB Ill : DESKRIPSI LAPANGAN. Dalam bab ini membahas
tentang gambaran proses pembelgaran santri tentang kitab Ta’lim al-
Mutta’allim dan etika belgar santri Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Al-
Amin Sooko — Mojokerto.

BAB IV : ANALISIS DATA. Daam bab ini membahas tentang
organisas data, penygian data serta penafsiran data yang telah diperoleh

selama pendlitian.
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BAB YV : PENUTUP. Dalam bab ini beris tentang laporan penelitian
, kessmpulan dan juga saran untuk perbaikan — perbaikan yang mungkin dapat

dilakukan oleh pihak terkait.



